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Abstract: The Research The aim of this is to approve the aktivitiy study in 
sixth grade of elementary School 24 East Pontianak with experiment 
method. Using descriptive research with direct observation where as 
Qualitative character and the kind of research is classroom action research. 
The subjects was students in sixth grade of elementary School of 24 East 
Pontianak with amount 30 persons in first semester 2012/2013. Teacher who 
learning in that class as collaborator. This research performed with 2 siclus 
rises. In first siclus result was 3,34 where as in second siclus rises was 4,00. 
It means there is approve 0,57. This succesfull show that science lesson use 
experiment method in sixth grade elementary school 24  East Pontianak 
rises as we hope. 
Abstrak: Penelitan ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
kelas 6 SD Negeri 24 Kecamatan Pontianak Timur dengan metode 
eksperimen. Metode yang digunakan adalah penelitain deskriptif dengan 
bentuk penelitan observasi langsung dan bersifat kualitatif sedangkan jenis 
penelitaiannya adalah Penelitan Tindakan Kelas. Subjek penelitan ini adalah 
murid kels 6 SD Negeri 24 Kecamatan Pontianak Timur sebanyak 30 orang 
pada semester 1, tahun ajaran 2012/2013 dan guru kelas 6 SD  Negeri 24  
Kecamatan Pontianak Timur sebagai kolaborator. Penelitian ini dilakukan 
dengan 2 siklus. Pada siklus I hasil yang diperoleh hanya 3,43 sedangkan 
pada siklus II meningkat menjadi 4,00 berarti ada peningkatan sebesar 0,57. 
Keberhasilan ini menunjukan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode eksperimen siswa kelas 6 SD Negeri 24 Kecamatan 
Pontianak Timur meningkat sesuai dengan yang diharapkan. 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, benda dan sifatnya, eksperimen 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu pelajaran 
disekolah yang diharapakan dapat mencapai tujuan pendidikan nasional 
yang ada. Namun pada kenyataannya, peningkatan mutu pendidikan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam umumnya masih rendah. Hal ini 
disebabkan dalam proses pembelajaran guru masih menggukan metode 
ceramah dan media pembelajaran yang kurang memadai. Faktor-faktor 
inilah yang menyebabkan menjadi membosankan sehingga aktivitas siswa 
cenderung rendah dan tampak pasif. Pada akhirnya berdampak pada prestasi 
belajar siswa. Sebagai contoh pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sekilah 
dasar Negari 24 tentang perubahan benda dan sifatnya hasilnya masih 
rendah. 
Dizaman sekarang pendidikan merupakan peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan bangsa. Untuk menjadi anak bangsa yang 
berpengetahuan lebih luas sehingga dapat mencapai suatu pendidikan yang 
baik dan bermutu maka, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
salah satu pelajaran yang membuat anak-anak sekolah dasar menjadi anak 
yang terampil, karena didalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam guru 
mengajak siswa bermain sambil belajar. Guru tidak hanya menggunakan 
metode ceramah saja. Anak lebih senang jika didalam pelajaran kita 
gunakan praktek misalnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
metode yang tepat adalah metode eksperimen sehingga anak dapat melihat 
langsung apa-apa saja yang selama ini siswa hanya sekedar mendengar 
sedangkan benda itu sendiri mereka tidak pernah melihatnya. 
Dengan metode eksperimen siswa lebih bergairah belajar serta aktif, 
sehingga siswa tidak ada kesempatan untuk bermain, yang tidak ada 
hasilnya atau tidak ada siswa yang mengobrol atau melamun, mereka semua 
diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen sesuai petunjuk dari guru 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Didalam praktek mereka meneliti 
langsung benda-benda yang ada dihadapannya dan mereka langsung 
mengenal alat-alat satu demi satu mereka juga termotivasi dalam menerima 
pelajaran dan Ilmu Pengetahuannya juga bertambah dengan seketika. 
Disinilah guru Pengetahuan Alam harus pandai memilih metode, jangan 
hanya menggunakan metode ceramah saja, yang banyak membuat siswa 
mengantuk dan membosankan. 
Didalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 6, banyak yang 
akan dilakukan oleh guru, mengajak siswa bereksperimen misalnya. Metode 
eksperimen dapat menjadikan siswa aktivitas nya meningkat, dan hanya 
ingatnya tertanam lebih lama. Tetapi kadang kala guru tidak dapat berbuat 
banyak dikarenakan faktanya media pembelajarannya kurang cukup. Untuk 
melakukan eksperimen, siswa terbiasa menggukan alat media yang 
sederhana. Papan tulis dan spidol menjadi teman setia bagi siswa, dari hari 
demi hasi, oleh sebab itu pelajaran menbuat siswa tidak menyenagkan dan 
dpelajaran yang berlangsung hanya satu arah. Hal inilah yang banyak kita 
temui disekolah-sekolah terutama di Sekolah Dasar. 
Didalam pembangunan ini pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih 
di anggap sulit bagi siswa. Mereka perlu bukti untuk mengetahi benda-
benda secara nyata tanpa menghayal saja. Oleh karena guru pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam banyak hanya mengunakan metode ceramah saja. 
Sehingga nilai Ilmu Pengetahuan Alam setiap akhir tahun, selalu mendapat 
nilai yang kurang memuaskan. 
Jika guru pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mulai mengunakan 
metode yang berbeda membuat siswa menjadi senang, dan aktif, mungkin 
untuk waktu-waktu yang akan datang pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
banyak digemari siswa. Karena dalam pembangunan sekarang sudah maju 
sehingga praktek-praktek didepannya dari Ilmu Pengetahuan Alam menjadi 
lebih berguna, dari saat-saat sekarang sampai nanti, kita sebagai guru Ilmu 
Pengetahuan Alam. Sehingga apa yang ingin mereka peroleh akan terwujud 
sebagai bekal mereka untuk dimasa yang akan datang, 
Di Sekolah Dasar Negeri 24 faktor penyebab rendahnya aktivitas 
belajar siswa dalam menerima pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, selama ini 
hanya berpusat pada guru saja, guru yang menyampaikan pelajaran 
monoton. Penguasaan kelas merupakan peranan penting, kelas yang 
nyaman, menyenangkan dan tenang. Salah satu cara agar anak tidak takut 
menyampaikkan ide-idenya atau tidak takut menyampaikan pertanyaaan-
perntanyaan dan guru dan guru pun merasa senang untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari siswa. Semua itu dapat membuat siswa menjadi 
aktif dalam menerima pelajaran di dalam kelas. Guru pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 24 berusaha untuk mringkatkan 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan megajak siswa bereksperimen 
dalam kelompok-kelompok kecil, tetapi mereka sering melakukannya secara 
individu dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Semua ini 
disebabkan karena mereka sudah dapaat menjawab soal-soal, karena mereka 
mulai terbiasa melakukan ekperimen. 
Walaupun demikian masalah yang dikemukakan di atas, diharapkan 
guru untuk masa-masa yang akan dating, dalam menyampaikan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mampu untuk memilih dan 
menerapkan strategi terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Melihat hasil akhir pembelajaran pada Ujian Nasional, jarang di 
kemukakan Ilmu Pengethuan Alam mendapat rangkinng tertinggi. Oleh 
karena itulah penulis termotivasi untuk memilih metode eksperimen sebagai 
salah satu cara, supaya siswa lebih mendalam pengetahuannya, dan 
mengupayakan ada peningkatan dalam mereka menerima pembalajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam.  
Sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat menpunyai harapan yang 
sama agar siswa dapat meraih prestasi. Berdasarkan tujuan pendidikan 
nasional dan tujuan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam atau didalam KTSP. 
Seorang pendiidik dituntut untuk kreatif dan motivatif dalam setiap 
menyajikan proses pembelajaran yang disampaikannya, sehingga pelajaran 
berjalan luwes, efektif dan efisien. 
Peserta didik selalau berkhayal dan berharap agar nilai ujian akhir 
mendapat nilai yang tertinggi, namun kenyataannya itu semua hanya isapan 
jempol saja, jika guru pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tidak mau merubah 
metode mengajarnya, seperti yang dilakukan selama ini. Siswa hanya pasif 
jika guru hanya ceramah saja. Berdasarkan pengalaman tersebut, sebagai 
mimpi buruk bagi siswa  akan mendapat nilai bagus. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 6 merupakan akhir dari 
prestasi yang akan diraihnya disekolah dasar. Untuk itulah penulis sebagai 
guru pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam akan berusaha setiap kali dalam 
mengadakan proses pembelajaran. Mudah-mudahan harapan penulis akan 
tercapai. 
Setelah penulis mengadakan penelitan langsung di kelas 6 Sekolah 
Dasar Negeri 24 penulis merasa senang, ternyata akhir pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam sudah banyak mengetahui nama alat-alat rumah tangga 
termasuk konduktor dan isolator. Siswa melakukannya secara individu 
dalam kelompok kecil yang di bentuk saat melakukan eksperimen. Yang 
semula mereka takut dan malu saat mencobanya, tetapi akhirnya mereka 
senang melakukan ekperimen pada benda-benda yang ada satu persatu, dan 
itulah saya sebagai guru pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mulai merasa 
senang, tapi belum merasa puas. Karena siswa yang berjumlah 30 orang itu 
masih ada yang malu-malu untuk melakukan eskperimen.  
  Selama ini kita banyak melakukan kesalahan melakukan metode 
terutama dalam penbelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, kita hanya 
menggunakan metode ceramah saja. Sedangkan metode ceramah proses 
pembelajran yang terjadi hanya satu arah, siswa hanya mendengar dari guru, 
apa yang dikatakan oleh guru mata pelajaran belum tentu semua dimengerti 
oleh siswa. Siswa dapat menghayal benda-benda yang disebutkan oleh guru, 
sedangkan, benda yang diceritakan oleh guru mereka hamper tidak pernah 
melihat, apalagi untuk mencobanya, dengan metode eksperimen saya 
sebagai guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merasa yakin 
kemampuan siswa, karena siswa melihat benda-benda yang sebenarnya dan 
langsung melakukan penelitian, sehingga siswa-siswa tidak lagi ada yang 
duduk melamun mendengarkan ceramah dari guru, mereka akan bermain 
sambil belajar, hal yang seperti ini membuat mereka menjadi senang dan 
aktivitas mereka dalam menerima pelajaran jadi terarah dan mereka 
menerima dan menyimpannya lebih lama. 
Saya sebagai guru Ilmu Pengetahuan Alam memilih metode 
eksperimen, saya ingin membuktikan kalau metode eksperimen dapat 
meningkatkan daya ingat siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa, 
walaupan membutuhkan waktu yang cukup lama. Tetapi semua yang 
mereka lakukan sangatlah membuat mereka bergairah selama pelajaran 
berlangsung. Memang dalam metode eksperimen ini kita akan mengadakan  
perhatian yang ekstra, kareana takut alat-alat yang mereka teliti disalah 
gunakan, kita harus memperhatian mereka berkeliling, dari kelompok satu 
kekelompok yang lain. Jika mengalami kesulitan dalam melakukan 
penelitian kita sebagai guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
meluruskan dengan seketika, sehingga mereka dapat melakukan penelitian 
ulang sesuai dengan petunjuk yang sudah kita beritahukan. Tidak setiap 
siswa dapat menangkap pelajaran dengan cepat, ada beberapa siswa 
kelihatan masih perlu bimbingan. Disitulah kita sebagai guru mata pelajaran 
Ilmu Pengatahuan Alam, tidak boleh membiarkan mereka melakukan 
penelitan sendiri. Kita harus mendampingi mereka, sehingga mereka merasa 
pekerjaannya ada yang peduli, jadi mereka tidak menganggap mereka 
belajar tanpa pengawasan seorang guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, dapat tantangan untuk mengangkat nilai dan prestasi siswa kelas 6 di 
Sekolah Dasar Negeri No 24 Kecamatan Pontianak Timur. 
Banyak upaya yang telah dilakukan oleh guru Ilmu Pengetahuan 
Alam pada Sekolah Dasar Negeri 24 Kecamatan Pontianak Timur dalam 
mengatasi masalah tersebut, seperti melakukan eksperimen, tanya jawab, 
dan kerja kelompok. Tetapi usaha-usaha tersebut belum dapat 
membangkitkan aktivitas belajar siswa. 
Salah satu pembelajaran inovatif siswa terhadap pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah metode eksperimen. Menurut Roestiyah 
(2008:80) eksperimen adalah salah satu metode mengajar dimana siswa 
melakukan suatu hal mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan kekelas dan 
dievaluasi oleh guru. 
Menurut Emzir (2007) metode eksperimen adalah metode yang 
paling penting banyak dipilih dan paling produktif dalam penelitian. 
Kesimpulan adalah metode eksperimen merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang dilakukan siswa melalui percobaan, agar siswa belajar 
tidak hanya sekedar teori dari buku tetapi juga hasil dari percobaan yang 
dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik menggunakan 
metode eksperiman pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi 
Benda dan Sifatnya Pada Siswa Kelas 6 Sekolah Dasar Negeri 24 
Kecamatan Pontianak Timur. 
Tujuan penelitan ini adalah (1) Mendiskripsikan perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dikelas 6 Sekolah Dasar Negeri 24 Kecamatan Pontianak Timur, (2) 
Memendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode eksperimen meningkatkan aktivitas bejajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 6 Sekolah Dasar Negeri 24 Kecamatan 
Pontianak timur, (3) Mendapatkan kejelasan tentang peningkatan aktivitas 
belajar siswa dengan mengunakan metode eksperimen pada meteri benda 
dan sifatnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas 6 Sekolah 
Dasar Negeri 24 Kecamatan Pontianak Timur. 
Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan (Departemen.2006). Sedangkan menurut 
Suyoso (1998:23) merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang 
bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui 
metode tertentu, teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara 
universal. Berdasarkan kurikulum KTSP (Depdiknas,2006) dapat 
disimpulakan bahwa tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep Ilmu Pengetahuan 
Alam serta keterkaitan dengan kehidupan nyata. Siswa juga mempu 
menerapkan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, 
sehingga lebih menyadari dan mencintai kebesaran serta kekuasaan 
Penciptanya. 
Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, 
pikiran, perhatian proses belajar mengajar, dan memperoleh manfaat dalam 
kegiatan tersebut (Noor 2008:18). Sedangkan menurut sardiman (2010:100) 
aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik dan mental, menurut 
Hamalik (dalam Maha Lasta HB 2010:28) aktivitas merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) untuk 
mencapai tujuan belajar. Adapun indikator kinerja aktivitas belajar yaitu 
memperhatikan penjelasan guru, menulis, meninyimpulkan pembelajaran, 
dan berdiskusi. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan 
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada 
peningkatan prestasi. Selain itu, juga akan menciptakan interaksi yang tinggi 
antara guru dan siswa  atau hubungan antara siswa itu sendiri. 
Menurut sumadi (2004:233) faktor yang mempengaruhi  proses 
belajar meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor fisiologi dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor dari luar siswa yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-
faktor eksternal meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial. 
Metode pembelajaran yang dapat meningkatkan aktiviatas belajar 
siswa adalah metode eksperimen. Menurut Sapriati Amalia, dkk (2008.3.13) 
metode eksperimen adalah metode yang digunakan dalam mempelajari Ilmu 
Pengetahuan Alam. Menurut Rusyan Tabrani (2006) untuk melaksanakan 
suatu eksperimen perlu memperhatikan langkah meliputi penjelasan tentang 
tujuan eksperimen pada siswa, guru menerangkan pada siswa mengenai alat 
dan bahan dalam percobaan, variabel urutan eksperimen, pencatatan hal-hal 
penting, guru mengawasi pekerjaan siswa, dan menarik kesimpulan serta 
mengevaluasi dengan tes.   
Sebagai suatu model pembelajaran, eksperimen memililiki 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode eksperimen yaitu (1) 
perhatiana siswa lebih terpusat pada pelajaran yang diberikan  (2) kesalahan 
yang terjadi apabila pelajaran diceramahkan dapat diatasi melalui 
pengamatan dan contoh-contoh (3) pesan yang disampaikan kepada siswa 
lebih mendalam dan mudah diterima (4) siswa dapat berperan aktif dan 
memperoleh pengalaman langsung dapat mengembangkan kecakapan. 
Kekurangan model pembelajaran metode eksperimen yaitu (1) alat yang 
terlalu kecil atau penempatan yang kurang tepat dapat mengakibatkan 
eksperimen tidak dapat dilihat (2) guru harus melaksanakan eksperimen 
dengan bahasa dan suara yang mudah ditangkap oleh siswa (3) bila waktu 
sempit eksperimen akan berjalan terputus-putus atau berjalan tergesa-gesa 
sehingga hasilnya tidak memuaskan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian kelas. Menurut Djailani Mustofo (2010) 
metode deskriptif adalah metode pemecahan masalah yang diselidiki atau 
pencarian fakta dengan enterpretasi yang tepat. Tujuan dari penelitian 
deskriptif adalah untuk memuat deskriptif, gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan ukuran mengenai fakta-fakta serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. 
Penelitaian tindakan kelas, yatiu suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh guru bersama guru atau besama-sama orang lain (kolaborasi) yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran 
dikelas (Iskandar 2009:2). Penelitain ini terdiri dari 2 siklus, masing-masing 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan, untuk tiap tahapan terdiri dari 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, dan pengamatan tindakan. 
Hasil populasi pertama dipergunakan untuk perbaikan perncanaan tindakan 
pada siklus berikutnya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa. Siswa 
kelas 6 Sekolah Dasar Negeri 24 Tanjung-hulu Kecamatan Pontianak Timur 
yang berjumlah 21 orang yang terdiri dari 20 orang laki-laki dan 9 orang 
perempuan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini adalah teknik 
observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (1983:94) teknik observasi 
langsung adalah suatu cara menyimpulakan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan mengenai gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitan yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi yang terjadi. 
Alat pengumpulan data berupa lembar obsrvasi yaitu IPKG 1 dan 
IPKG 2 pencatatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala yang 
akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi bagi siswa dan 
bagi guru. 
Prosedur pengolahan data pada penelitian ini menggunakan rumus 
untuk mempresentasikan sebagai berikut (Wardani, 2007:5.12): 
Siswa yang aktif=
 siswa  yang  aktif
 siswa  kelas  6
× 100% 
Siswa dikatakan aktif apabila siswa memperoleh skor 60% dari 
aspek yang dinilai. Kemudian dibuat grafik yang dinilai. Kemudian dibuat 
grafik keniakan penguasaan konsep siswa berdasarkan presentasi tersebut 
dari tiap siklus. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, mekanisme kerja yang 
diwujudkan dalam 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari empat kegiaan yakni 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum dilaksanakan pembelajaran siklus I guru membuat 
perencanaan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dinilai oleh 
kolaborator. Berdasarkan IPKG 1 diketahui skor rata-rata perumusan tujuan 
pembalajaran adalah 3,76; pemilihan pengorganisanian materi ajar 3,5; 
pemilihan sumber belajar/materi pembelajaran 3,3; metode pembelajaran 3; 
penilaian hasil belajar 3,67. Berdasarkan penilaian tersebut, maka perlu 
ditingkatkan antara lain; (1) kejelasan rumusan (2) kesesuaian (3) 
keruntutan dan sistematika materi 94) kesesuain sumber belaja/media 
pembelajaran dengan karakterstik peserta didik (6) kesesuaian strategi dan 
metode pembelajaran (8) kelengkapan langka-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu (9) kelengkapan 
instrument. 
Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I peneliti 
mengadakan observasi terhadap aktivitas belajar dengan metode 
eksperimen. Observasi dilakukan oleh kolaborator. Sedangkan terhadap 
siswa dilakukan oleh guru bersama kolaborator. 
Berdasarkan hasil pengamatan guru yang dilakukan oleh 
kolaborator, kegiatan pembelajaran secara keseluruhan berkatagori baik. 
Table 1. Aktivitas Belajar Siswa Pada pembelajaran IPA Kelas 
VI SD dengan Metode Eksperimen Materi Benda dan 
Sifatnya. Oleh Guru Pada Siklus I 
No Aspek Aktifitas Persentase (%) 
1. Siswa yang mmperhatikan penjelasan guru 90 
2. Siswa yang menyimak 83 
3. Siswa yang menulis materi 86 
4. Siswa yang menyimpulkan materi 73 
5. Siswa yang berdiskusi 50 
Bedasarkan hasil pengamatan dilakukan refleksi yaitu peneliti 
dengan teman sejawat berdiskusi untuk melihat kekurangan pada 
pembelajaran disiklus I dan kekurangan yang akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. Adapun kelemahan pada siklus I yaitu (1) Guru terlihat ragu 
menggunakan metode eksperimen karena belum terbiasa (2) Guru belum 
siap menyampaikan pembelajaran karena tidak sepenuhnya menguasai 
langkah-langkah pembelajaran, (3) Guru belum maksimal. 
Menggunakan media pembelajaran. Kelebihan pada siklus I yaitu 
(1) aktifitas siswa mulai terlihat aktif dalam diskusi kelompok sehingga 
pengelolaan kelas yang dilakukan guru menjadi maksimal, (2) siswa tampak 
serius mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran. 
Setelan pembelajaran siklus I aktivitas belajar siswa masih rendah, 
maka peneliti sekaligus guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam akan 
merencanakan pada siklus II. Pada siklus II ini guru mencari strategi untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan melakukan eksperimen 
terhadap benda-benda yang dibawanya menjadi objek yang akan diteliti. 
Berdasarkan pengamatan guru yang dilakukan kolaborator, 
peningkatan dalam menggunakan metode eksperimen terjadi peningkatan 
yang sangat memuaskan dalam pembelajaran secara keseluruhan baik 
dengan rata-rata skor 4.  
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran menggunakan metode eksperiman pada dpenelitian 
ini dilakukan dengan meneliti berbagai peralatan rumah tangga. Kemudian 
ditentukan sifatnya. Siswa melakukan eksperiman dengan mengamati sifat-
sifat benda setelah dicobakan berbagai perlakuan, misalnya menentukan 
benda yang bersifat konduktor atau isolator, siswa mendekatkan api pada 
benda tersebut. Benda yang mengalami perpindahan panas yang baik 
bersifat konduktor. Melalui pembelajaran dengan menggunakan metode 
ekperimen siswa menjadi lebih paham terhadap suatu materi karena siswa 
menemukan sendiri. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada siklus I dan siklus 
II, deberitindakan dengan metode eksperimen maka dapat disimpulkan 
terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa (1) yang memperhatikan 
penjelasan guru terjadi peningkatan dari siklus I 80% menjadi 90% pada 
siklus II (2) siswa menyimak terjadi peningkatan dari  siklus I 60% menjadi 
83% pada siklus II (3) siswa yang menulis materi terjadi peningkatan dari 
siklus I 60% menjadi 86% pada siklus II (4) siswa menyimpulkan 
penjelasan guru terjadi peningkatan dari siklus I 60% menjadi 80% pada 
siklus II (6)  siswa berdidkusi terjadi peningkatan dari siklus I 50% menjadi 
80% pada siklus II. Peningkatan aktivitas belajar siswa pada penelitian ini 
menunjukan pada metode  eksperimen dapat membuat siswa lebih aktif. 
Siswa melakukan pengamatan terhadap suatu proses dalam percobaan. Hal 
ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa tidak 
hanya meperoleh suatu teori dari buku tetapi juga melalui penemuan mereka 
sendiri. Informasi yang telah diperoleh akan mudah dipahami dan diingat. 
Selain itu, melalu metode eksperimen suasana dikelas menjadi 
menyenangkan dan aktif sehingga berdampak pada hasil prestasi belajar 
siswa. 
Walaupun metode eksperimen sudah dilaksanakan tapi prestasi 
siswa kelas Sekolah Dasar Negeri 24 jalan Ya’ M. Sabran Kecamatan 
Pontianak Timur belumlah dikatakan berhasil seperi yang diharapkan. 
Perubahan yang terjadi pada nilai siswa lebih baik dibandingkan 
dengan nilai yang sebelumnya, saya sebagai guru Ilmu Pengetahuan Alam, 
akan menerapkan metode eksperimen, setiap melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Karena nilai siswa sangatlah tinggi jika 
dibandingkan cara mengajar hanya menggunakan metode ceramah saja. 
Menerapkan metode eksperimen pada siswa kelas 6 pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam membuat mereka asyik, senang, 
akatif saling tukar pendapat pada apa yang mereka lakukan, tak jarang 
mereka melakukan diskusi-diskusi untuk meluruskan kesalahpahaman 
antara mereka. Sehingga mereka dapat menyimpulkan pendapat-pendapat 
yang sudah dianggap benar. Itu pula yang saya rasakan sangat senang 
sebagai guru pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, dengan menggunakan 
metode eksperimen. Mereka sekali mencoba untuk mencoba lagi sampai 
mereka yakin apaa yang selama ini menjadi keraguan atau hanya mendengar 
saja. Dari pengalaman mereka sekarang mereka benar-benar merasa puas 
dari sebelumnya. Dari penelitian yangsudah dilaksanakan, saya pun merasa 
senang melihat melihat siswa-siswa kelas 6 melakukan eksperimen dengan 
rasa senang dan bertanggung jawab, walaupun masih ada diantara siswa 
yang melakukannya dengan ragu-ragu. Tapi semuanya kelihatan aktivitas 
mereka cukup meningkat. 
Dalam pengumpulan data kali ini terdiri dari hasil observasi, baik 
terhadap aktivitas siswa maupun cara guru menyampaikan materi 
pembelajaran di APKG 1 pada siklus 1 memang belum menampakan 
keseriusan mereka melakukan eksperimen terhadap benda-benda konduktor 
dan isolator, mungkin karena masih merasa takut atau canggung untuk 
menelitinya. Sehingga saya sebagai guru pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, berusaha agar mereka mau melakukan percobaan tanpa rasa ragu 
ataupun takut. Mereka semua di harapkan memperhatikan petunjuk guru. 
Pada siklus 1 siswa hanya 80% saja yang memperhatikan, tetapi setelah di 
adakan siklus ke 2 terjadi peningkatan sesuai harapan. Pada siklus 1 siswa 
menyimak terjadi peningkatan dari 60% menjadi 80% pada siklus ke 2. 
Begitu pula siswa yang mencatat materi terjadi peningkatan disiklus 2 yang 
semula hanya mencapai 60% meningkat menjadi 80%, tetapi pada 
kenyataan mereka kurang aktif menyimpulkan pada siklus 1, setelah 
dilaukan siklus ke 2 barulah mereka kelihatan aktif dalam menyimpulkan. 
Terbukti di siklus ke 2 meningkat menjadi 80%. 
Diantara keaktifan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, berdiskusi pada siklus 1 hanya mencapai 50% setelah siklus ke 2 
barulah ada peningkatan siswa yang berdiskusi meningkat menjadi 80%  
pada siklus ke 2.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 24 
Tanjung Hulu Kecamatan Pontianak Timur dan analisis data yang di peroleh 
maka dapat di simpulkan bahwa (1) Pada tahap perncanaan, guru menyusun 
RPP pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi benda dan sifatnya 
dengan metode eksperimen dikelas 6 terbukti dapat meningkatkan aktivitas 
belajar. Hal ini dapat dilihat pada IPKG 1 dengan rata-rata sebesar 3,24, jadi 
mengalami peningkatan sebesar 0,19, (2) pada tahap pelaksanaan dengan 
metode eksperimen dikelas 6 Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Timur 
telah dilaksanakan dengan baik, terbukti dari peningkatan aktivitas belajar 
siswa. Hal ini dilihat dari skor rata-rata siklus IPKG 1 sebesar 3,43 
meningkat menjadi 4,00, jadi mengalami peningkatan sebesar 0.57, (3) 
aktivitas belajar siswa menggunakan metode eksperimen materi benda dan 
sifatnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 6 Sekolah 
Dasar Negeri 24 Kecamatan Pontianak Timur, berhasil dilakukan dengan 
baik. Hal ini terbukti dari aktivitas belajar siswa yang tampak senang dan 
tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah (1) guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam hendaknya dapat 
menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran agar siswa menjadi 
aktif, (2) dalam proses pembelajaran hendaknya guru tidak hanya 
menggunkan satu metode saja agar semua kebutuhan belajar siswa 
terpenuhi, (3) kepada sekolah hendaknya senantiasa mengawasi dan 
mengevaluasi kegiatan belajar guru sehingga meningkatkan prestasi belajar 
siswa.   
 
DAFTAR RUJUKAN 
Anitah W., Sri,.2008. Strategi Pembelajaran di SD. Jakarta: Universitas 
Terbuka 
Arikunto, Suharsimi, dkk.2006. Penelitian Tindakan Kelas.  Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Aunurrahman, 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 
Dimyati dan Mudjiono. 1997. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka 
Cipta   
Djailani, Mustofo. 2010. Metode Penelitian Bagi Pendidkan. Jakarta: P.T 
Multi Kreasi  
Emzir. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
Nasution dan Mursell. 2006. Mengajar Dengan Sukses. Jakrta: Bumi Aksara 
Nawawi, H. 2007. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gadjah 
Mada University Press. 
N.K., Roestiyah. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta 
Rusyan Tabrani. 2008. Mengajar I P A Berdasarkan  K T S P. Bandung: P,T 
Sinergi Pustaka Indonesia.  
Sapriati, Amalia. 2008.  Pembelajarn IPA di SD. Jakarta: Universitas 
Terbuka 
Sardiman. 2010. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada 
Subana dan Sudrajat. 2009. Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah. Bandung: 
Pustaka Setia. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
Suryabrata Sumadi.1961. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers 
Sanjaya, Wina.2008.  Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group                      
Wiersma .1991.( dalam Emzir ) Metodologi Penelitian Pendidikan .Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada. 
 
